
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Comparison of outcome (Mortality, Length of Stay, Number of Surgical
Procedure) between Obese and Non-Obese Patient at Cipto
Mangunkusumo Hospital Burn Unit = Perbandinagn Luaran (Mortalitas,
Lama Rawat Inap, Jumlah Prosedur Bedah) Antara Pasien Luka Bakar
Dengan Obesitas Dan Non-Obesitas Pada Unit Luka Bakar RSUPN dr.
Cipto Mangunkusumo
Nurina Widayanti, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920524619&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar belakang: Obesitas telah menjadi masalah kesehatan yang serius di negara berkembang. Obesitas

menyebabkan perubahan fisiologis yang kompleks dan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular, diabetes,

dan paru. Pasien obesitas dengan luka bakar lebih rentan mengalami perubahan fisiologis akibat penyakit

penyerta yang sudah ada sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan mortalitas, lama rawat inap dan jumlah prosedur pembedahan antara pasien obesitas dan non-

obesitas.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan penelitian kohort

retrospektif. Terdapat dua kelompok yang diidentifikasi secara retrospektif dari data rekam medis, dan

kemudian dibandingkan secara prospektif. Kami membandingkan hasil (tingkat kematian, jumlah prosedur

bedah, dan lama rawat inap) pada pasien luka bakar obesitas dan non-obesitas.

Hasil: Dominasi laki-laki ditemukan dalam penelitian ini dengan jumlah subjek 68 laki-laki (61,8%) dan 42

perempuan (38,2%). Kami menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan mortalitas pada kelompok pasien

luka bakar obesitas dibandingkan dengan kelompok non-obesitas (p=0,207, CI 95% 0,286-1,315). Dengan

Mann-Whitney Test, juga tidak terdapat perbedaan antara lama rawat inap (p-value 0,332) dan jumlah

prosedur pembedahan (p-value 0,521) pada pasien obesitas dibandingkan pasien non-obesitas.

Kesimpulan: Kami tidak menemukan perbedaan yang signifikan secara statistik pada mortalitas, lama

perawatan dan jumlah prosedur bedah antara pasien luka bakar obesitas dan pasien luka bakar non-obesitas.

Namun proporsi pasien meninggal lebih tinggi pada kelompok obesitas. Jangka waktu yang lebih lama

dengan jumlah subjek yang lebih besar diperlukan untuk mengatasi bias statistik dan memberikan hasil yang

lebih kuat dalam analisis statistik.

......Background: obesity has become serious health issue in developing country. obesity causes complex

physiologic alteration and increased risk for diabetes cardiovascular and pulmonary diseases. Obese patient

with burn injury are more prone to have physiologic alteration resulting from pre-existing comorbid. The

aim of this study is to investigate mortality, length of stay and number of surgical procedure between obese

and non-obese patient.

Methods: This is an observational analytical study using the retrospective cohort study design<em>.</em>

There are two groups which are retrospectively identified from the medical records, and then prospectively

compared. We compare the outcomes (mortality rate, numbers of surgical procedure, and hospital length of

stay) of obese and non-obese burn patients.

Results: Male predominance was found in this study with 68 males (61.8%) and 42 females (38.2%). We

found out that there was no difference in mortality in obese burn patient groups compared to non-obese
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group (p=0.207, CI 95% 0.286-1.315). With Mann-Whitney Test, there were also no difference between

length of stay (p-value 0.332) and number of surgical procedures (p-value 0.521) in obese patient compared

to non-obese patient.

Conslusion: We did not find any statistically significant difference in mortality, length of stay and number of

surgical procedures between obese burn patient and non-obese burn patient. However the proportion of

deceased patient is higher in obese group. Longer period of time with larger number of subjects is needed to

overcome statistical bias and provide more powerfull result in statistical analysis.


